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LATAR BELAKANG

Batik adalah salah satu ciri khas serta kekayaan seni yang kental dengan Negara
Indonesia.Dan ada banyak motif kain batik yang kaya akan seni dari setiap daerah di Indonesia
bahkan karna keunikan dan keindahannya UNESCO telah menetapkan batik sebagai Warisan
Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible
Heritage of Humanity) sejak 2 Oktober 2009.Karna dari itu banyak para pebisnis yang terjun
dalam bidang ini selain untuk memperkenalkan produk asli Idonesiasa ke luar negri hal ini juga
untuk menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat umum disetiap daerah,tak terkecuali
Kota Tulungagung yang berada di Provinsi Jawa Timur. Kota Tulungagung memiliki
paguyupan batik yang beranggotakan dari home industry yang berada di JL.Argopuro 172 D,
Tulungagung. Tapi karna permasalahan modal jadi banyak wirausaha di bidang ini berhenti.

Dalam pembuatan batik dibutuhkan ketelitian dan waktu yang tidak singkat serta
pengalaman tinggi dari pembuat agar menghasilkan kain batik yang sesui dengan permintaan
dan ciri khas daerah tersebut. Karna hal itu produksi yang dihasilkan tidak seberapa dan tidak
bisa memenuhi permintaan pasar,selain itu karna tenaga yang digunakan manusia jadi tidak
luput dari kesalahan serta usia yang terus berjalan menimbulakn pikun dan lambat dalam
pengerjaan atau waktu proses pengerjaan yang tidak setabil.Hal inilah yang dapat membuat
kerugian pada perusahaan dan ahirnya produksi terhenti.

Dengan adanya metode Computer Aided Process Planning (CAPP) yang menjadikan
proses pembuatan lebih efesien dan efektif. Dengan CAPP, pengetahuan dan pengalaman
seorang pakar planner dalam menangani berbagai kasus perencanaan produksi batik dapat
“dipindahkan” ke dalam software agar keahlian pakar ini tidak musnah dan dapat dipakai siapa
saja untuk otomasi pada perencanaan proses. Dengan ini setidaknya dapat mengatasi masalah
yang ada pada pengusaha batik di Kota Tulungagung contohnya produksi yang harusnya
memakan waktu 10 jam jadi hanya perlu 1 jam saja untuk menyelesaikannya.

Metode CBR adalah metode yang membantu dalam otomatisasi perencanan proses
Computer Aided Process Planning (CAPP). CBR merupakan sebuah metode untuk
memecahkan masalah baru dengan mencari solusi kasus-kasus lama yang mirip kemudian
menggunakan solusi kasus lama tadi untuk menyelesaikan masalah baru.

Mengingat semua faktor diatas, maka dirasa perlu untuk melakukan riset dan
pengembangan (R&D) membuat software CAPP agar pengrajin batik khas Kabupaten
Tulungagung dapat melakukan produksi batik dengan lebih efesien dan efektif dan tujuan lain
adalah agar mempermudah pengusaha dalam usahanya agar batik tetap dicintai dan dikenal

dalam pasar dalam maupun luar negri.



TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Arsitektur Enterprise

Enterprise architecture atau lebih dikenal dengan arsitektur enterprise merupakan suatu
metode yang di dalamnya terdapat sebuah informasi, kegunaan, lokasi, dan parameter kinerja.
Avrsitektur enterprise bisa digambarkan suatu rencana untuk pengembangan pada sistem atau
sekumpulan sistem (Osvalds, 2001). Penerapan arsitektur enterprise bisa digunakan
perusahaan dan organisasi lainnya. Perusahaan menggunakan metode atau framework yang
dapat digunakan dalam pengembangan arsitektur enterprise. Penerapan metode ini dilakukan
agar dapat mengelola sistem dengan baik, dapat menjalankan rencana bisnis, dan Tl yang akan
di investasikan (Kourdi, 2007).

B. Computer Aided Process Planning (CAPP) dengan meode CBR

Metode CBR adalah metode yang membantu dalam otomatisasi perencanan proses
Computer Aided Process Planning (CAPP). CBR merupakan sebuah metode untuk
memecahkan masalah baru dengan mencari solusi kasus-kasus lama yang mirip kemudian

menggunakan solusi kasus lama tadi untuk menyelesaikan masalah baru.

PEMBAHASAN

Dalam pembuatan batik secara manual agar menghasilakn kain batik yang berkualitas
banyak proses yang harus dilalui seperti :
1. Penyiapan alat

Alat yang perlu dipersiapkan dalam pendesainan adalah pensil dan kertas. Kertas yang
diguankan untuk pembuatan pola batik yaitu kertas manila atau kertas roti atau kertas minyak.
2. Penggambaran motif

Motif yang diinginkan digambarkan diatas kertas yang sudah disediakan sebelumnya.
Penggambaran motif dilakukan dengan cara corat-coret di atas kertas menggunkan canting lalu
memberi warna pada motif selanjutnya melapisi motif dengan lilin dan memberi warna pada
kain batik warna yang digunakan adalah pewarna alami yaitu (daun mangga, atau jati, atau
akar-akaran).(daun mangga, atau jati, atau akar-akaran) pepmberian warnanya dilakukan
dengan merebus bahan-bahan tersebut lalu kain batik dicelupkan ke air panas hasil rebusan,
selanjutnya adalah pencucian kain batik yang dilakukan sebanyak 3 kali dan prose terahir yaitu

penjemuran kain yang sudah dicuci dalam beberapa hari sampai kering sempurna.



3. Pengecekan

Motif yang telah selesai dibuat di periksa dan dilihat lagi apakah sudah sesuai dengan yang
di inginkan apa tidak. Kalau sudah tinggal dilakukan pembuatan motif diatas kain tetapi jika
belum sesuai maka dilakukan penggambaran ulang hingga sesuai.

Gambar 1.1 Batik Tulungagung

Contoh hasil batik Tulungagung dari proses tradisional pada gambar 1.1

Tentu hal ini sudah dilakukan penelitian dengan metode wawancara serta observasi ke daerah
Kota Tulungagung untuk mendapatakan informasi yang valid dalam proses pembuatan batik
dan hal-hal yang berhubungan dengan proses pembuatannya.

Pembuatan Batik dengan CAPP

1. Pembuatan Pola
Pilih motif batik yang akan digunakan sebagai acuan dan gambar desain batik tersebut
dengan Pen Tool berikut gambar contoh hasilnya.

Gambar 2.1 Hail Pen Tool




2. Penyempurnaan Pola

Yaitu proses diasin pola yang akan dibuat dari disain utama yang sudah ada dengan cara
mengcopy (CTRL + C) dengan mengarahkan hasil copyan sesuai alur atau posisi desain yang
diinginkan berikut contoh hasil penyempurnaan polanya.
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Gambar 2.2 Penyempurnaan Pola

3. Pemberian Warna

Tujuan pemberian warna adalah memberi kesan hidup dalam setiap pola batik yang sudah
terbentuk dengan cara klik tombol Fill dan memilih jenis pewarnaan yang diinginkan sehingga
akan muncul menu jenis pewarnaan untuk memilih warna yang diinginkan. Setelah hasil
pewarnaan sudah sesuai makan tahap selanjutnya adalah menghilangkan garis pada pola
dengan cara memilih pola terlebih dahulu dan klik tombol Outline- None berikut contoh

hasilnya.




4. Penyempurnaan Desain

Proses ini adalah simulasi jika desain ditempatkan dalam pola kotak yang disimulasikan
sebagai kain yang akan dicetak dengan menghilangkan garis pola dan membuat garis kotak
sesui permintaan warna dan ukurannya dengan cara klik Effects pada menu bar-Power Clip-
Place Inside Container kemudian klik pada kain untuk menempatkannya kedalam. Untuk
merevisi hingga mendesain ulang desain batik yang telah diletakkan ke dalam kain, dapat
dilakukan dengan cara klik kanan cursor pada kain sehingga muncul dialog box kemudian
memilih Edit Contents untuk merevisi hingga mendesain ulang desain batik. Kombinasikan
penggunaan Angle of Rotation maupun Scale Factor pada menu bar hingga pemanfaatan

penumpukan desain batik dengan pola desain berbeda.

Gambar 2.4 Penyempurnaan Desain

Datasbase Batik
Media penyimpan ini berfungsi sebagai katalog yang menampilakn contoh desain dalam proses
jual beli agar mempermudah konsumen memilih motif batik yang diinginkan. Langkah yang

dilakukan dalam pepmbuatan katalog.



1. Membuat database sistem informasi mengunakan DBMS MySOL yang nantinya akan

diintegrasikan dengan bahasa pemrograman contoh tampilan pada gambar 3.1 berikut.
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Gambar 3.1 DBMS

Setting driver ODBC, sebagai koneksi antara bahasa pemrograman dengan

database.Contoh tampilan ODBC pada gambar 3.2 berikut.
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Gambar 3.2 ODBC

Pengembangan applikasi, menggunakan bahasa pemrograman visual basic.

Contoh
tampilan pengembangan aplikasi ditampilkan pada gambar 3.3 berikut.




4. Project aplikasi terdiri dari beberapa form sebagai media interface untuk mengakses
database. Project applikasi ditampilkan pada gambar 3.4 berikut.

Gambar 3.4 Project Aplikasi

Tampilan Menu Utama pada aplikasi ditunujkan pada gambar 3.5 berikut.

Gambar 3.5 Tampilan Menu

Form untuk memasukkan data produk ke database. Form data produk ditampilkan pada
gambar 3.6 berikut.
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Gambar 3.6 Form Data Produk




7. Form untuk memasukkan data Pelanggan ke database. Form Data Pelanggan ditampilkan

pada gambar 3.7 berikut.

Gambar 3.7 Form Data Pelanggan

8. Form transaksi yang dapat digunakan untuk mencatat setiap proses pembelian barang.

Form Transaksi ditampilkan pada gambar 3.8 berikut.
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Gambar 3.8 Form Transaksi

9. Form katalog yang dapat digunakan oleh pelanggan untuk mencari informasi mengenai

produk. Form Katalog ditampilkan pada gambar 3.9 berikut.
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Gambar 3.9 Form Katalog
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berusaha memunculkan hal baru adalah tujuan penelitian dan hal tersebut dapat
berpengaruh pada kehidupan dimasyarakat contohnya dalam hal bisnis batik di Kota

Tulungagung selain itu juga ada kesimpulan lain yang didapat sebagai berikut :

1. Software CAPP yang menggunkan metode CBR dapat menjadi patner bisnis dibidang
batik karna dapat menghasilkan produk yang konsiten serta meminimalisir kesalahan
dalam proses pengerjaan yang menciptakan hasil produksi yang lebih berkualitas dan
tentunya banyak.Serta memiliki kemampuan untuk menghasilkan motif-motif baru lebih
cepat dan tepat.

2. Penggunaan software CAPP dalam meringkas tahapan mendesain batik , membuat proses
produksi batik pada perusahaan batik BTA menjadi lebih efisien.

3. Pembuatan database menggunakan DBMS MySQL di Kota Tulungagung dapat
mempermudah konsumen dalam bertransaksi dan melihat katalog yang sudah disiapkan
sebagai contoh dari setiap produk, serta dapat sebagai sarana iklan untuk memperluas

pangsa pasar batik itu sendiri.

SARAN

1. Selalu berusaha memunculkan hal baru dalam setiap masalah serta melakukan survey yang
lebih detail agar menghasilkan kesimpulan dan solusi yang tepat sasaran sesui keadaan
dilapangan.

2. Dapat menambah permasalahan dari tempat maupun sisi lain agar dapat menghasilkan
solusi yang tidak terfokuspada sudut pandang satu sisi,seperti perubahan sebab akibat

adanya mesin canggih dalam hal lapangan pekerjaan.
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LATAR BELAKANG Eatik adalah salah satu cir khas serta kekayaan seni yang kental dengan Negara

Indonesia.Dan ada banyak motif kain batik yang kaya akan seni dari setiap daerah di Indonesia bahkan karna



keunikan dan keindahannya UNESCO telah menetapkan batik sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya
Lisan dan Monbendawi {Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of Humanity) sejak 2 Oktober

2009 Kama dari itu banyak para pebisnis yang terjun dalam bidang ini selain untuk memperkenalkan produk
asli Idonesiasza ke luar negri hal ini juga untuk menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat umum
disetiap daerah tak terkecuali Kota Tulungagung yang berada di Provinsi Jawa Timur. Kota Tulungagung
memiliki paguyupan batik yang beranggotakan dari home industry yang berada di JL Argopuro 172 D,

Tulungagung. Tapi karna permasalahan modal jadi banyak wirausaha di bidang ini berhenti.

Dalam pembuatan batik dibutuhkan ketelitian dan waktu yang tidak singkat serta pengalaman tinggi dari
pembuat agar menghasilkan kain batik yang sesui dengan permintaan dan ciri khas daerah tersebut. Karna
hal itu produksi yang dihasilkan tidak seberapa dan tidak bisa memsanuhi permintaan pasar,selain itu karna
tenaga yang digunakan manusia jadi tidak luput dari kesalahan serta usia yang terus berjalan menimbulakn
pikun dan lambat dalam pengerjaan atau waktu proses pengerjaan yang tidak setabil Hal inilah yang dapat
membuat kerugian pada perusahaan dan ahimya produksi terhenti. Dengan adanya metode Computer Aided
Process Planning (CAFP) yang menjadikan proses pembuatan lebih efesien dan efektif. Dengan CAPF,
pengetahuan dan pengalaman seorang pakar planner dalam menangani berbagai kasus perencanaan
produksi batik dapat €dipindahkan+ ke dalam software agar keahlian pakar ini tidak musnah dan dapat
dipakai siapa saja untuk otomasi pada perencanaan proses. Dengan ini setidaknya dapat mengatasi masalah
yang ada pada pengusaha batik di Kota Tulungagung contohnya produksi yang harusnya memakan waktu 10

jam jadi hanya perlu 1 jam saja untuk manyelesaikannya.

Metode CBR adalah metode yang membantu dalam otomatisasi perencanan proses Computer Aided Process

Flanning (CAPF). CBR merupakan sebuah metode untuk memecahkan masalah baru dengan mencari solusi



kasus-kasus lama yang mirip kemudian menggunakan solusi kasus lama tadi untuk menyelesaikan masalah
baru. Mengingat semua faktor diatas, maka dirasa perlu untuk melakukan riset dan pengembangan (R&D)
membuat software CAPF agar pengrajin batik khas Kabupaten Tulungagung dapat melakukan produksi batik
dengan lebih efesien dan efekiif dan tujuan lain adalah agar mempermudah pengusaha dalam usahanya agar

batik tetap dicintai dan dikenal dalam pasar dalam maupun luar negri.

TINJAUAN PUSTAKA Pengertian Arsitektur Enterprise Enterprise architecture atau lebih dikenal dengan
arsitektur enterprise merupakan suatu metode yang di dalamnya terdapat sebuah informasi, kegunaan, lokasi,
dan parameter kinerja. Arsitektur enterprise bisa digambarkan suatu rencana untuk pengembangan pada
sistem atau sekumpulan sistem {Osvalds, 2001). Pensrapan arsitektur enterprise bisa digunakan perusahaan
dan organisasi lainnya. Perusahaan menggunakan metode atau framework yang dapat digunakan dalam
pengembangan arsitektur enterprise. Penerapan metode ini dilakukan agar dapat mengelola sistem dengan

baik, dapat menjalankan rencana hisnis, dan Tl yang akan di investasikan (Kourdi, 2007).

Computer Aided Process Planning (CAPP) dengan mzode CBR Metode CBR adalah metode yang membantu
dalam otomatisasi perencanan proses Computer Aided Process Planning (CAPP). CBR merupakan sebuah
metode untuk memecahkan masalah baru dengan mencari solusi kasus-kasus lama yang mirip kemudian
menggunakan solusi kasus lama tadi untuk menyelesaikan masalah baru. PEMBAHASAMN Dalam pembuatan
batik secara manual agar menghasilakn kain batik yang berkualitas banyak proses yang harus dilalui seperti :
Penyiapan alat Alat yang perlu dipersiapkan dalam pendesainan adalah pensil dan kertas. Kertas yang
diguankan untuk pembuatan pola batik yaitu kertas manila atau kertas roti atau kertas minyak. Penggambaran

motif Motif yang diinginkan digambarkan diatas kertas yang sudah disediakan sebelumnya.



Penggambaran motif dilakukan dengan cara corat-coret di atas kertas menggunkan canting lalu memberi
warna pada motif selanjutnya melapisi motif dengan lilin dan memberi warna pada kain batik warna yang
digunakan adalah pewarna alami yaitu (daun mangga, atau jati, atau akar-akaran).({daun mangga. atau jati,
atau akar-akaran) pepmberian warnanya dilakukan dengan merebus bahan-bahan tersebut lalu kain batik
dicelupkan ke air panas hasil rebusan, selanjutnya adalah pencucian kain batik yang dilakukan sebanyak 3
kali dan prose terahir yaitu penjemuran kain yang sudah dicuci dalam beberapa hari sampai kering sempurna.
Pengecekan Motif yang telah selesai dibuat di periksa dan dilihat lagi apakah sudah sesuai dengan yang di

inginkan apa tidak.

Kalau sudah tinggal dilakukan pembuatan motif diatas kain tetapi jika belum sesuai maka dilakukan
penggambaran ulang hingga sesuai. / Gambar 1.1 Batik Tulungagung Contoh hasil batik Tulungagung dari
proses tradisional pada gambar 1.1 Tentu hal ini sudah dilakukan penelitian dengan metode wawancara serta
ohservasi ke daerah Kota Tulungagung untuk mendapatakan informasi yang valid dalam proses pembuatan
batik dan hal-hal yang berhubungan dengan proses pembuatannya. Pembuatan Batik dengan CAPF
Pembuatan Pola Pilih motif batik yang akan digunakan sebagai acuan dan gambar desain batik tersebut
dengan Pen Tool berikut gambar contoh hasilnya. / Gambar 2.1 Hail Pen Tool Penyempurnaan Pola Yaitu
proses diasin pola yang akan dibuat dari disain utama yang sudah ada dengan cara mengcepy (CTRL + C)
dengan mengarahkan hasil copyan sesuai alur atau posisi desain yang diinginkan berikut contoh hasil

penyempurnaan pelanya. Gambar 2.2

Penyempurnaan Pola Pemberian Warna Tujuan pemberian warna adalah memberi kesan hidup dalam setiap
pola batik yang sudah terbentuk dengan cara klik tombal Fill dan memilih jenis pewarnaan yang diinginkan

sehingga akan muncul menu jenis pewarnaan untuk memilih warna yang diinginkan. Setelah hasil pewamaan



sudah sesuai makan tahap selanjutnya adalah menghilangkan garis pada pola dengan cara memilih pola
terlebih dahulu dan klik tombol Outline- None berikut contoh hasilnya. Gambar 2.3 Pemberian Warna
Penyempurnaan Desain Proses ini adalah simulasi jika desain ditempatkan dalam pola kotak yang
disimulasikan sebagai kain yang akan dicetak dengan menghilangkan garis pola dan membuat garis kotak
sesui permintaan warna dan ukurannya dengan cara klik Effects pada menu bar-Power Clip- Place Inside

Container kemudian klik pada kain untuk menempatkannya kedalam.

Untuk merevisi hingga mendesain ulang desain batik yang telah diletakkan ke dalam kain, dapat dilakukan
dengan cara klik kanan curser pada kain sehingga muncul dialog box kemudian memilih Edit Contents untuk
merevisi hingga mendesain ulang desain batik. Kombinasikan penggunaan Angle of Rotation maupun Scale
Factor pada menu bar hingga pemanfaatan penumpukan desain batik dengan pola desain berbeda. Gambar
2.4 Penyempurnaan Desain Datasbase Batik Media penyimpan ini berfungsi sebagai katalog yang
menampilakn contoh desain dalam proses jual beli agar mempermudah konsumen memilih motif batik yang
diinginkan. Langkah yang dilakukan dalam pepmbuatan katalog. Membuat database sistam informasi
mengunakan DEMS MySQL yang nantinya akan diintegrasikan dengan bahasa pemrograman contoh
tampilan pada gambar 3.1 berikut. Gambar 3.1 DBMS Setting driver ODBC, sebagai koneksi antara bahasa
pemrograman dengan database.Contoh tampilan ODBC pada gambar 3.2 berikut. / Gambar 3.2 ODEC
Pengembangan applikasi, menggunakan bahasa pemrograman visual basic. Contoh tampilan pengembangan

aplikasi ditampilkan pada gambar 3.3 berikut. Gambar 3.3

Pengembangan Aplikasi Project aplikasi terdiri dari beberapa form sebagai media interface untuk mengakses
database. Project applikasi ditampilkan pada gambar 3.4 berikut. Gambar 3.4 Project Aplikasi Tampilan Menu
Utama pada aplikasi ditunujkan pada gambar 3.5 berikut. / Gambar 3.5 Tampilan Menu Form untuk



memasukkan data produk ke database. Form data produk ditampilkan pada gambar 3.6 berikut. Gambar 3.6
Form Data Produk s Form untuk memasukkan data Pelanggan ke database. Form Data Pelanggan
ditampilkan pada gambar 3.7 berikut. / Gambar 3.7 Form Data Pelanggan Form transaksi yang dapat
digunakan untuk mencatat setiap proses pembelian barang. Form Transaksi ditampilkan pada gambar 3.8
berikut. Gambar 3.8 Form Transaksi Form katalog yang dapat digunakan oleh pelanggan untuk mencari

informasi mengenai produk. Form Katalog ditampilkan pada gambar 3.9 berikut. Gambar 3.9

Form Katalog s KESIMPULAN DAN SARAN Berusaha memunculkan hal baru adalah tujuan penelitian dan
hal tersebut dapat berpengaruh pada kehidupan dimasyarakat contchnya dalam hal bisnis batik di Kota
Tulungagung selain itu juga ada kesimpulan lain yang didapat sebagai berikut : Software CAPP yang
menggunkan metode CER dapat menjadi patner bisnis dibidang batik karna dapat menghasilkan produk yang
konsiten serta meminimalisir kesalahan dalam proses pengerjaan yang menciptakan hasil produksi yang lebih
berkualitas dan tentunya banyak.Serta memiliki kemampuan untuk menghasilkan motif-motif baru lebih cepat
dan tepat. Penggunaan software CAPP dalam meringkas tahapan mendasain batik , membuat proses
produksi batik pada perusahaan batik BTA menjadi lebih efisien. Pembuatan database menggunakan DBEMS
MySQL di Kota Tulungagung dapat mempermudah konsumen dalam bertransaksi dan melihat katalog yang
sudah disiapkan sebagai contoh dari setiap produk, serta dapat sebagai sarana iklan untuk mempsarluas
pangsa pasar batik itu sendiri. SARAN Selalu berusaha memunculkan hal baru dalam setiap masalah serta
melakukan survey yang lebih detail agar menghasilkan kesimpulan dan solusi yang tepat sasaran sesui

keadaan dilapangan.

Dapat menambah permasalahan dari tempat maupun sisi lain agar dapat menghasilkan solusi yang tidak

terfokuspada sudut pandang satu sisi seperti perubahan sebab akibat adanya mesin canggih dalam hal

lapangan pekerjaan.



